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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 

SWT sehingga dapat terbit buku referensi “SMART FOOT EXERCISE 

PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS TIPE 2”. Diabetes Mellitus 

Tipe 2 merupakan masalah kesehatan yang serius saat ini di berbagai negara 

di dunia dan juga di Indonesia. Tatalaksana non farmakologi menjadi salah 

satu tata laksana utama pada pengobatan DM tipe 2, terutama aktifitas fisik. 

Latihan kaki menjadi salah satu cara melakukan aktifitas fisik untuk 

memperbaiki kondisi DM tipe 2. Buku ini berisi tentang referensi “Smart Foot 

Exercise” Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2. 

Buku ini merupakan hasil penelitian “Smart Foot Exercise” Pada 

Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di RS UNS. Terima kasih kepada para 

penyusun yang telah bekerja keras untuk terbitnya buku refrensi ini. Buku ini 

merupakan dokumen yang perlu dievaluasi secara berkala mengikuti 

perkembangan ilmu terkait masalah “Smart Foot Exercise”. Semoga buku ini 

bisa bermanfaat bagi teman-teman tenaga medis khususnya dokter dan dokter 

spesialis dalam memberikan tatalaksana baik di fasilitas pelayanan kesehatan 

primer maupun di Rumah Sakit. Wassalamualaikum Wr Wb  
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